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17  Februari  2025 Market Review 
 
 IHSG kembali cetak teknikal rebound sebesar 24,89 poin menuju 6.638 seiring bargain hunting.  Investor asing 

pada perdagangan kemarin catatkan penjualan bersih senilai Rp817 miliar.   Beberapa emiten yang melakukan 
crossing relative ramai dimulai dari BMRI @5.076senilai Rp4,49 triliun, BBRI @3.913 sebesar Rp2,09 triliun, 
BBCA @8.981 capai Rp1,61 triliun, TLKM @2.492 sejumlah Rp441 miliar. Total transaksi perdagangan 
kemarin diperdagangan bursa Indonesia  bukukan Rp11,19 triliun.  

 Emiten Top (%) ISSI:PULU,KDSI,MTFN,INDX,TMPO,VERN,BUVA,ATAP,HOPE,TARA,IKAN 

 Emiten Lose (%)ISSI: SAPX,CNMA,FMII,ANDI,BRRC,WMUU,KREN, DADA,MIRA,EPAC,ERAA.  

 Emiten Top (%) LQ45: SMGR,ARTO,TLKM,ANTM,BBTN,UNVR,ADMR,MEDC,BBNI,ICBP,MAPA. 

 Emiten Lose (%) LQ45:MAPI,JPFA,BBRI,MBMA,ISAT,INKP,AMRT,MDKA,BRIS,INDF,SMRA,BBCA 

 Emiten Top (%) Kompas 100:WIFI,BRMS,PANI,RAJA,SMGR,TOBA,ARTO,TLKM,ANTM,BMTR. 

 Emiten Lose (%) Kompas 100: ERAA,MAPI,JPFA,HEAL,SSMS,BBRI,SSIA,MTEL,AVIA,MBMA,CMRY 

 Dow Jones penutupan perdagangan jumat kemarin koreksi sebesar 165,40 poin menuju 44.546 seiring profit 
taking. Sinyal inflasi AS kembali terkendali setelah rilis data harga produsen dan pelemahan yield obligasi AS 
tenor pajang maupun pendek.  

 Mayoritas bursa Uni Eropa kompak ditutup mixed 

 Harga spot minyak mentah turun sebesar 0,70% menuju USD70,74/barrel setelah ada sinyal perdamaian 
antara Rusia maupun Ukraina.  

 

Outlook Market Today 
  

 Sudut teknikal IHSG antara lain:  IHSG Trend Bearish Pontensi Support kisaran :   6.400-6.750. Berdasarkan 
pivot  IHSG  : Support II : 6.570   Support I  : 6.610  sedangkan Resistence I : 6.670  dan Resistence II: 
6.710;  

 Kalender Emiten hari ini 17 Febuari 2025:  RUPS : KLBF; PublicExpose : LION, RCCC; Emiten UMA : 
POLU;  

 Kondisi perekonomian global dan domestik terkini, Bank Indonesia menyampaikan perkembangan indikator 
stabilitas nilai rupiah.  Kepala Departemen Komunikasi BI Ramdan Denny Prakoso memaparkan, asing 
mencatatkan penjualan neto sebesar Rp 9,61 triliun minggu ini. Penjualan neto jumbo terjadi di semua pasar, 
seiring kekhawatiran meningkatnya perang dagang yang dipicu kebijakan Presiden Amerika Serikat yang baru 
Donald Trump, yang mendorong menguatnya kembali imbal hasil US Treasury (UST) Note. Sementara, di 
dalam negeri, yield Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI) dan Surat Berharga Negara (SBN) trennya 
menurun. Selama tahun 2025, berdasarkan data setelmen hingga 13 Februari, non-resident tercatat jual neto 
sebesar Rp 7,59 triliun di pasar saham. Namun, asing masih mencatatkan beli neto Rp 10,11 triliun di pasar 
SBN dan Rp 4,60 triliun di SRBI.(Sumber:investortrust.id) 

 Presiden Prabowo Subianto mengungkap bahwa badan pengelola investasi baru Indonesia, yaitu Daya 
Anagata Nusantara (Danantara) akan diluncurkan pada Senin, 24 Februari 2025 mendatang. Danantara 
menginvestasikan sumber daya alam dan aset negara kami ke dalam proyek yang berkelanjutan dan 
berdampak tinggi di berbagai sektor seperti energi terbarukan, manufaktur canggih, industri hilir, produksi 
pangan, dan lain-lain. proyek tersebut diharapkan akan berkontribusi pada pencapaian target pertumbuhan 
ekonomi Indonesia sebesar 8%. Danantara initial funding atau pendanaan awal Danantara diproyeksi 
mencapai US$20 miliar. (Sumber: Bisnis.com) 

 IHSG pada penutupan perdagangan jumat pekan kemarin berhasil ditutup menguat 24,89 poin menuju 6.638 
seiring mengekor dengan bursa eksternal. Investor asing bukukan penjualan bersih senilai Rp585 miliar. Pada 
perdagangan hari ini IHSG potensi melanjutkan penguatan dengan kisaran 6.610-6.670 masih rawan dengan 
koreksi. Sentimen positif dari penguatan rupiah terhadap dollar AS setelah dikabarkan Presiden AS Donald 
Trump menunda akan tariff baru, hal tersebut direspon koreksi untuk instrument safe heaven seperti mata uang 
dollar AS maupun emas mengalami kejatuhan.   

 Pilihan saham harian ini : PGAS, TLKM, BBNI, BBTN, ADMR, INCO, ADMR, RAJA, ERAA, SCMA, 
TINS, CUAN, EMTK, PANI, . 
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NEWS EMITEN 
TRIM – TRIM Beli 52 Juta Saham DOID  
Trimegah Sekuritas (TRIM) menambah timbunan saham Delta Dunia Makmur 
(DOID). Broker asuhan Boy Thohir itu, diketahui menjala 52 juta saham 
perseroan. Transaksi pembelian tersebut telah dipentaskan pada 12 Februari 
2025. Sebanyak 610,33 juta lembar alias selevel dengan porsi kepemilikan 7,98 
persen. Melonjak sekitar 0,68 persen dari episode sebelum transaksi dengan 
koleksi 558,33 juta eksemplar. Donasi saham sebanyak itu, setara dengan 7,30 
persen. (Sumber:   emitennews.com ) 
 
KLIN – Samico Jadi Pengendali Baru.    
PT Klinko Karya Imaji Tbk (KLIN) menyampaikan bahwa PT Samico Capital 
Utama Mulia telah menyelesaikan pengambilalihan atas 784.518.198 saham 
pada 12 Februari 2025.  perseroan dalam keterangannya Kamis (13/2), 
menyebutkan saham yang diambilalih mewakili 60% dari keseluruhan modal 
disetor dan ditempatkan penuh dalam perseroan milik Angga Satriya Supanji 
dengan harga Rp24,32 miliar. (Sumber:  emitennews.com ) 
 
MDKA – Siap Lunasi Obligasi Rp3,1 Triliun 
PT Bank Central Asia Tbk cetak laba bersih BCA dan entitas anak tumbuh 
11,1% YoY menjadi Rp26,9 triliun pada semester I 2024. Pertumbuhan ini 
ditopang ekspansi pembiayaan secara berkualitas, serta peningkatan volume 
transaksi dan pendanaan. Rasio pencadangan NPL dan LAR berada pada level 
yang memadai, masing-masing sebesar 190,2% dan 71,2%. Di sisi pendanaan, 
total dana pihak ketiga (DPK) naik 5% YoY menyentuh Rp1.125 triliun. 
(Sumber: Emitennews.com) 
 
BBRI – Peluang Beri Deviden 85% Dari Laba Bersih 2024 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) menyampaikan akan memberi dividen 
dengan kisaran pay out ratio atau rasio pembayaran dividen 80% sampai dengan 
85% untuk tahun buku 2024. BRI mencatatkan laba bersih yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik sebesar Rp 60,15 triliun. BRI berpotensi 
membagikan dividen Rp 51,1 triliun jika rasio pembayaran dividen 85% seperti 
yang disampaikan Sunarso. BBRI sebelumnya melakukan pembayaran dividen 
interim tahun buku 2024 sebesar Rp 135 per lembar.   (Sumber:  
Katadata.co.id ) 
 
DEWA – Private Placement Senilai Rp1,4 Triliun.  
Pemegang saham PT Darma Henwa Tbk. (DEWA) menyetujui rencana private 
placement dan konversi utang menjadi saham kepada 3 kreditur. persetujuan 
konversi utang itu bakal menjadi tahapan baru bagi perseroan untuk 
meningkatkan modal perseroan sembari menurunkan liabilitas saat ini. 
Sorimuda menuturkan 3 utang itu merupakan tagihan lama yang belum mampu 
dibayar perseroan. Apalagi, utang-utang itu sudah masuk masa jatuh tempo. 
(Sumber:   emitennews.com) 
 
BBRI – RUPS Ditunda Jadi Tanggal 24 Maret 2025 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) mengubah jadwal rapat umum pemegang 
saham tahunan (RUPST) yang semula dijadwalkan pada 11 Maret 2025. 
Pemegang Saham yang mewakili 1/20 atau lebih dari jumlah seluruh saham 
dengan hak suara dalam Perseroan dan Pemegang Saham Seri A Dwiwarna 
dapat mengusulkan mata acara rapat. Rapat akan dilaksanakan secara elektronik 
melalui Fasilitas Electronic General Meeting System KSEI dan secara 
fisik/hadir di tempat pelaksanaan rapat.(Sumber: cnbcindonesia.com) 
 

INAF – Anak Usaha Diputus Pailit.      
Anak usaha PT Indofarma Tbk (INAF), PT Indofarma Global Medika (IGM) 
diputus pailit oleh Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
dalam kasus Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU). Keadaan 
kepailitan IGM akan memberikan dampak secara finansial terhadap perseroan 
dimana perseroan tidak lagi mendapatkan pembagian keuntungan (dividen) 
dari IGM yang menyebabkan perseroan akan membukukan kerugian.(Sumber: 
Mediaasuransinews.com) 
 
BBTN – Laba Bersih 2024 Turun 14,1% Jadi Rp3 Triliun.      
PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) mencatatkan penurunan laba bersih 
sepanjang 2024 sebesar 14,1% secara tahunan atau year on year (yoy) menjadi 
Rp 3 triliun. Tahun sebelumnya, BTN mencatatkan laba Rp 3,5 triliun. Bank 
Tabungan Negara mencatatkan penyaluran kredit dan pembiayaan sepanjang 
2024 sebesar Rp 357,97 triliun. Angka penyaluran kredit dan pembiayaan BTN 
naik 7,3% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yaitu Rp 333,69 
triliun.(Sumber: katadata.co.id) 
 
UNVR – Laba Bersih 2024 Anjlok 30%   
Unilever Indonesia (UNVR) menutup 2024 dengan torehan laba bersih Rp3,36 
triliun. Anjlok 30 persen dari episode sama akhir tahun lalu senilai Rp4,8 
triliun. Penjualan bersih Rp35,1 triliun, melorot 9 persen dari posisi sama 
tahun sebelumnya Rp38,61 triliun. pertumbuhan harga dasar alias underlying 
price growth (UPG) minus 3,6 persen, dan pertumbuhan volume dasar atau 
underlying volume growth (UVG) tekor 5,2 persen. Beban pemasaran dan 
penjualan Rp8,78 triliun, berkurang dari Rp8,99 triliun. (Sumber 
emitennews.com ) 
 
DMAS – Laba 2024 Senilai Rp1,33 Triliun.  
Puradelta Lestari (DMAS) periode 31 Desember 2024 membukukan 
pendapatan usaha Rp2,03 triliun. Melejit 5,8 persen dibanding edisi sama 2023 
senilai Rp1,92 triliun. Laba bersih tercatat Rp1,33 triliun, atau menanjak 10,2 
persen dibanding periode sama 2023 sebesar Rp1,21 triliun. Pertumbuhan 
pendapatan dari sektor industri memiliki andil signifikan dalam capaian 
perseroan (Sumber:  emitennews.com ) 
 
BRIS  – Dapat Izin Bangun Bullion Bank.  
PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (BSI) telah meraih izin untuk menjalankan 
bisnis bank bulion dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pihaknya mendapatkan 
izin terkait penyelenggaraan kegiatan usaha bulion dan hal ini menjadi dasar 
(legal standing) bagi perseroan untuk mulai menjalankan bisnis bank bulion. 
Kegiatan usaha bulion berdasar POJK No 17 Tahun 2024 adalah kegiatan 
usaha yang berkaitan dengan emas yang dilakukan oleh Lembaga jasa 
keuangan. (Sumber: Emitennews.com) 
  
PTRO – Dapat Kontrak Senilai Rp64 Triliun.  
PT Petrosea Tbk (PTRO) mencatatkan total nilai perolehan kontrak (backlog) 
sebesar Rp 64,3 triliun sepanjang tahun 2024, yang merupakan angka tertinggi 
dalam lebih dari lima dekade sejarah perseroan di sektor pertambangan dan 
konstruksi. Petrosea juga mencatatkan peningkatan signifikan dalam jumlah 
pemegang saham setelah melakukan pemecahan saham (stock split) dengan 
rasio 1:10 pada awal Januari 2025. Jumlah investor yang memegang saham 
perseroan melonjak dari 12.883 investor di akhir 2024 menjadi 49.796 investor 
pada akhir Januari 2025.(Sumber: Bloombergtechnoz.com) 
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Rekomendasi Kompas 100 
Berdasarkan Trading Harian  
PGAS Closed Price : 1.645 
Buy Kisaran : 1.610-1.625 
Stoplose : 1.560  
Target Sell 1 : 1.710 
Target Sell 2 : 1.780 
 
BBNI Closed Price: 4.370 
Buy Kisaran : 4.340-4.360 
Stoplose : 4.190 
Target Sell 1 : 4.600 
Target Sell 2 : 4.780 
 
ADMR Closed Price: 830 
Buy Kisaran : 820-830 
Stoplose : 790 
Target Sell 1 : 880 
Target Sell 2 : 910 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
TLKM Closed Price : 2.530 
Buy Kisaran : 2.500-2.530 
Stoplose : 2.420 
Target Sell 1 : 2.650 
Target Sell 2 : 2.760 
 
BBTN Closed Price: 975 
Buy Kisaran : 960-975 
Stoplose : 930 
Target Sell 1 : 1.020 
Target Sell 2 : 1.070 
 
INCO Closed Price: 2.780 
Buy Kisaran : 2.760-2.780 
Stoplose : 2.670 
Target Sell 1 : 2.920 
Target Sell 2 : 3.040 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
EMTK Closed Price : 620 
Buy Kisaran : 605-615 
Stoplose : 590 
Target Sell 1 : 650 
Target Sell 2 : 670 
 
TPIA  Closed Price: 6.975 
Buy Kisaran : 6.900-6.975 
Stoplose : 6.650 
Target Sell 1 : 7.350 
Target Sell 2 : 7.650 
 
TINS Closed Price: 1.015 
Buy Kisaran : 1.000-1.015 
Stoplose : 970 
Target Sell 1 : 1.070 
Target Sell 2 : 1.120 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
RAJA Closed Price: 3.550 
Buy Kisaran : 3.310-3.350 
Stoplose : 3.400 
Target Sell 1 : 3.730 
Target Sell 2 : 3.880 
 
ERAA Closed Price: 312 
Buy Kisaran : 308-312 
Stoplose : 300 
Target Sell 1 : 330 
Target Sell 2 : 344 
 
SCMA Closed Price: 224 
Buy Kisaran : 220-224 
Stoplose : 214 
Target Sell 1 : 235 
Target Sell 2 : 246 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 

 
 

 
 

  
  
 

 
 

DISCLAIMER
 

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS 
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times, 

nor should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial 
position before making any trades. Stocks trading carries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment. 
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